VI. PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kontribusi kawasaran yaitu dengan menjadi media pendidikan dalam
membentuk karakter dan jati diri. Pendidikan yang diberikan lewat nilai-nilai
spiritual yang terkandung di dalamnya. Kawasaran diyakini masih memberi
kontribusi, baik dalam hal pengembangan aspek estetis maupun sebagai proses

pembentukan pengetahuan dan perilaku masyarakatnya.

2. Perkembangan kawasaran mengalami pasang surut akibat benturan dengan
modernisasi dan fundamental agama. Kawasaran mengalami perubahan baik dari
segi pertunjukan, durasi waktu penyajian, peran di masyarakat ataupun makna

kulturalnya.
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3. Alasan dihidupkannya kembali kesenian kawasaran yaitu sebagai proses
rekonstruksi identitas masyarakat Sonder. Upaya rekonstruksi tersebut merupakan
sebuah sikap perlawanan terhadap arus modernisasi dan maraknya paham
fundamentalisme agama yang cenderung mengikis keberadaan kesenian lokal. Hal
ini merupakan visi misi yang dibangun oleh Kawasaran Sumonder Reborn.
Dengan demikian, dapat dinilai bahwa eksistensi kawasaran di Sonder merupakan

bagian dari gerakan politik kebudayaan.

B. Saran
1. Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam bagian intramusikal dari
kesenian kawasan. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada bagian tersebut, agar

kajian mengenai kawasaran memiliki pandangan yang lebih luas lagi.

2. Perlu dikaji lebih dalam lagi pemahaman sejarah kesenian kawasaran, guna
memperoleh hasil yang lebih mendalam. Terlebih meneliti secara khusus
kehidupan masyarakat Kristen di desa Sonder, yang memiliki hubungan erat
dengan kesenian kawasaran. Hal tersebut berguna agar memiliki pandangan yang
lebih luas mengenai kesenian kawasaran dan memiliki perspektif yang berbeda

dari penelitian ini.
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